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Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas yang dilaksanakan dengan maksud menerapkan model pembelajaran Berbasis Masalah (PBM) sebagai upaya meningkatkan hasil belajar matematika siswa. Penelitian ini dilakukan pada siswa kelas VIIB di MTs Al Hikmah Janti dengan subjek penelitian adalah siswa yang berjumlah 27 siswa. Jenis penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang dilaksanakan secara kolaboratif. Data-data yang diambil yaitu aktivitas guru, aktivitas  siswa, dan nilai hasil tes siswa. Penelitian ini dilaksanakan selama 2 siklus, pengambilan data  hasil belajar siswa yaitu melalui tes pada siklus I dan siklus II serta data hasil observasi guru dan siswa pada setiap siklus. Berdasarkan hasil penelitian selama dua siklus di peroleh hasil penelitian bahwa persentase aktivitas guru dalam penerapan model pembelajaran berbasis masalah adalah 85,42% pada siklus I dan dikategorikan aktif menjadi 91,67% pada siklus II dan dikategorikan aktif. Presentase aktivitas siswa dalam penerapan model pembelajaran berbasis masalah adalah 58,33% pada siklus I dan dikategorikan cukup aktif menjadi 77,08% pada siklus II dan dikategorikan aktif. Hasil belajar siswa dalam penerapan model pembelajaran berbasis masalah perolehan nilai rata-rata siswa pada siklus I yaitu 71,11. Sedangkan pada siklus II nilai rata-rata siswa 85,38. Peneliti dapat menyimpulkan bahwa penerapan model pembelajaran berbasis masalah dapat meningkatkan aktivitas guru dan aktivitas siswa, dan hasil belajar siswa dalam pembelajaran matematika.
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ABSTRACT
His study is an action research conducted with the intention of applying the model of problem based learning  as a result of efforts to improve students' mathematics learning. This research was conducted in Class VIIB at MTs Al Hikmah Jackie with research subjects were students of the 27 students. This research is Classroom Action Research (CAR), which was commissioned jointly. The data were taken, namely the activity of the teacher, student activities, and student test scores. This study was conducted for 2 cycles, data capture student learning outcomes is through the test in the first cycle and second cycle as well as data on the observation of teacher and students in each cycle. Based on the results obtained during two cycles of research activity that the percentage of teachers in the Application of Model problem based learning was 85,42% in the first cycle and categorized active is 91,67% in the second cycle and categorized as active. And the percentage of students in the Application of Model problem based learning  was 58,33% in the first cycle and categorized active to 77,08% in the second cycle and categorized active. Student learning outcomes in the application of the model Problem Based Learning average grades of students in the first cycle is 71.11. While in the second cycle the average value of 85.38 students. The researcher can conclude that the application of the model problem based learning can increase the activity of teacher and students, and student learning outcomes in mathematics.
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1.	Pendahuluan 
Kegiatan pendidikan merupakan usaha untuk mencapai cita-cita luhur bangsa Indonesia. Sesuai dengan Undang Undang Sisdiknas 2003 pasal 3 Pendidikan Nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab (Sisdiknas, 2003: 5). Berdasarkan Undang Undang tersebut menjelaskan bahwa pendidikan adalah upaya untuk mengembangkan potensi diri siswa agar mereka nantinya mempunyai kekuatan spiritual keagamaan, mengembangkan diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia serta keterampilan, sehingga mereka bisa menjalani kehidupan dengan sukses di masa yang akan datang.
Pembelajaran yang ideal adalah pembelajaran yang melibatkan siswa secara aktif dan menekankan pada bagaimana cara agar tujuan bisa tercapai. Dalam hal ini yaitu bagaimana cara mengorganisasi pembelajaran, bagaimana cara menyampaikan isi pembelajaran, dan bagaimana menata interaksi antara sumber-sumber belajar yang ada agar dapat berfungsi secara optimal.
 Mata pelajaran matematika merupakan ilmu yang mengkaji obyek abstrak, tidak sedikit siswa yang merasa kesulitan dalam mempelajarinya. Hal ini harus mendapat perhatian khusus dari beberapa pihak, seperti guru, lingkungan sekolah, wali siswa, dan lingkungan sekitar karena mata pelajaran matematika merupakan salah satu mata pelajaran wajib yang harus dipelajari oleh semua jenjang pendidikan, baik pendidikan  dasar sampai perguruan tinggi termasuk Madrasah Tsanawiyah.
Guru mempunyai peranan yang sangat penting dalam proses pembelajaran. Peranan guru dalam proses pembelajaran bukan hanya semata-mata memberikan informasi, melainkan juga mengarahkan dan memberi fasilitas belajar agar proses belajar lebih memadai. Menurut Arends dalam Trianto (2007:66) : “it is strange that we expect student to learn yet saldom teach then about learning, we expect student to solve problem yet seldom teach then about problem solving” yang berarti dalam mengajar guru selalu menuntut siswa  untuk belajar dan jarang memberikan pelajaran tentang bagaimana siswa belajar, guru menuntut siswa untuk menyelesaikan masalah, tapi jarang mengajarkan bagaimana siswa seharusnya menyelesaikan masalah.
Berdasarkan hasil observasi pembelajaran di kelas VII MTs Al Hikmah Janti pada bulan Februari 2014, diperoleh permasalahan pada hasil belajar matematika yang masih rendah, khususnya kelas VII MTs Al Hikmah Janti yang belum memenuhi harapan. Hal  tersebut  disebabkan nilai rata-rata kelas kurang dari KKM yang telah ditentukan. Dalam pembelajaran guru menggunakan metode ceramah. Guru menjelaskan materi pembelajaran tentang suatu pokok bahasan, sedangkan siswa mencatat dan menyalin di buku catatan mereka masing-masing, sehingga siswa merasa bosan karena siswa tidak terlibat aktif dalam kegiatan pembelajaran. Pembelajaran seperti ini menunjukkan bahwa guru hanya sekedar penyampai informasi tanpa mempertimbangkan seberapa jauh pemahaman siswa terhadap pokok bahasan yang telah disampaikan tersebut.
Berdasarkan deskripsi pembelajaran tersebut sebelumnya, dapat diketahui bahwa komunikasi pembelajaran yang terjadi cenderung satu arah yaitu guru aktif menerangkan, memberi contoh, menyajikan soal atau bertanya, sedangkan siswa duduk mendengarkan, menjawab pertanyaan, atau mencatat materi yang disajikan guru. Dalam menyikapi permasalahan yang timbul berdasarkan informasi tersebut sebelumnya, menunjukkan bahwa pentingnya dilakukan pengembangan model pembelajaran matematika yang berguna untuk meningkatkan hasil belajar siswa. Pada saat ini telah banyak dikembangkan model pembelajaran matematika yang dapat melibatkan siswa secara aktif dalam proses pembelajaran serta penerapannya dalam kehidupan nyata. Salah satu solusi yang telah dikembangkan untuk mengatasi permasalahan di atas adalah dengan adanya penerapan model pembelajaran. Ada berbagai model pembelajaran, salah satunya adalah Model Pembelajaran Berbasis Masalah (PBM). 
Pembelajaran Berbasis Masalah(PBM) yang telah dikenal sejak zaman John Dewey, yang sekarang ini mulai diangkat karena ditinjau secara umum pembelajaran berbasis masalah terdiri dari menyajikan kepada siswa situasi masalah autentik dan bermakna yang dapat memberikan kemudahan kepada siswa untuk melakukan penyelidikan dan inkuiri. Menurut Dewey dalam Trianto(2007:67-68) menyatakan “belajar berdasarkan masalah adalah interaksi antara stimulus dengan respons, merupakan hubungan antara dua arah belajar dan lingkungan”. Lingkungan memberi masukan kepada siswa berupa bantuan dan masalah, sedangkan sistem saraf otak berfungsi menafsirkan bantuan itu secara efektif sehingga masalah yang dihadapi dapat diselidiki, dinilai, dianalisis serta dicari pemecahannya dengan baik. Pengalaman siswa yang sudah diperoleh dari lingkungan akan menjadikan bahan dan materi bagi siswa guna memperoleh pengertian serta bisa dijadikan pedoman dan tujuan belajarnya. Salah satu keunggulan model pembelajaran Berbasis Masalah adalah mendorong kerjasama dalam menyelesaikan tugas, mendorong siswa melakukan pengamatan dan dialog dengan orang lain, melibatkan siswa dalam penyelidikan pilihan sendiri. Hal ini memungkinkan siswa menjelaskan dan membangun pemahamannya sendiri mengenai fenomena tersebut, dan membantu siswa menjadi pembelajar yang mandiri. Bimbingan guru kepada siswa secara berulang-ulang, mendorong dan mengarahkan siswa untuk mengajukan pertanyaan dan mencari penyelesaian masalah mereka sendiri. Dengan begitu siswa belajar menyelesaikan tugas-tugas mereka secara mandiri dalam hidupnya kelak.
Dalam penelitian ini, rumusan masalahnya adalah: Bagaimana penerapan model pembelajaran berbasis masalah siswa kelas VII MTs Al Hikmah Janti dalam pembelajaran?, Bagaimana hasil belajar matematika siswa kelas VII MTs  Al Hikmah  Janti setelah diterapkan model pembelajaran berbasis masalah?. Berdasarkan rumusan masalah tersebut, maka tujuan dari penelitian ini adalah Untuk mengetahui penerapan model pembelajaran berbasis masalah siswa kelas VII MTs Al Hikmah Janti dalam pembelajaran, dan untuk mengetahui hasil belajar matematika siswa kelas VII MTs  Al Hikmah  Janti setelah diterapkan model pembelajaran berbasis masalah.
Model Pembelajaran Berbasis Masalah(PBM) merupakan suatu model pembelajaran yang didasarkan pada banyaknya permasalahan yang membutuhkan penyelidikan autentik yakni penyelidikan  yang membutuhkan penyelesaian nyata dari permasalahan nyata (Trianto, 2007:67). Model pembelajaran berbasis masalah merupakan model pembelajaran yang didasarkan pada kelompok kecil siswa yang bekerja sebagai sebuah tim untuk menyelesaikan banyaknya permasalahan yang membutuhkan penyelidikan autentik yakni penyelidikan yang membutuhkan penyelesaian nyata dari permasalahan nyata untuk mencapai tujuan bersama.
Model pembelajaran berbasis masalah dikembangkan berdasarkan konsep-konsep yang dicetuskan oleh Jerome Bruner. Konsep tersebut adalah belajar penemuan atau discovery learning. Mengenai discovery learning, Johnson membedakannya dengan inquiry learning. Dalam discovery learning, ada pengalaman. Sebaliknya, inquiry tidak selalu sampai pada proses tersebut. Hal ini karena proses akhir discovery learning adalah penemuan, sedangkan inquiry learning proses akhir yang terletak pada kepuasan kegiatan meneliti (Agus S, 2009:68-69).
Proses belajar penemuan meliputi proses informasi, transformasi, dan evaluasi. Pada proses informasi, siswa memperoleh informasi mengenai materi yang sedang dipelajari. Pada tahap ini siswa melakukan penyandian atas informasi yang diteriamanya. Berbagai respons diberikan peserta didik atas informasi yang diperolehnya. Ada yang menganggap informasi yang diterimanya sebagai sesuatu yang baru. Ada pula yang menyingkapi informasi yang diperolehnya lebih mendalam dan luas dari pengetahuan yang dimiliki sebelumnya. Pada proses transformasi, siswa melakukan identifikasi, analisis, mengubah, mentranformasikan informasi yang telah diperolehnya menjadi bentuk yang abstrak atau konseptual supaya kelak pada gilirannya dapat dimanfaatkan bagi hal-hal yang lebih luas. Dalam tahap ini dirasakan sesuatu yang sulit dalam belajar penemuan. Pada proses evaluasi, peserta didik menilai sendiri informasi yang telah ditransformasikan itu dapat dimanfaatkan untuk memahami gejala atau memecahkan masalah yang dihadapi(Agus S, 2009:69).
Sintaks Pelaksanaan Pembelajaran Berbasis Masalah (PBM) sebagai berikut:
Tabel 2.1 Sintaks Pelaksanaan Pembelajaran Berbasis Masalah (PBM)
Fase	Aktivitas Guru	Aktivitas Siswa
Fase 1. Orientasi siswa terhadap masalah autentik	Guru mrnyampaikan tujuan belajar, menjelaskan logistik yang diperlukan, dan memotivasi menggunakan kemampuannya memecahkan maslah.	Siswa mendengarkan tujuan belajar yang disampaikan oleh guru dan mempersiapkan logistik yang diperlukan.
Fase 2.Mengorganisasi siswa dalam Belajar	Guru membantu siswa mendefinisikan dan mengorganisasikan tugas belajar yang diangkat. 	Siswa mendefinisikan dan mengorganisasikan tugas belajar yang di angkat
Fase 3. Membantu siswa secara individual atau kelompok dalam melaksanakan penelitian	Guru mendorong siswa untuk mengumpulkan informasi yang sesuai,melaksanakan eksperimen,untuk memperoleh jawaban yang sesuai atas masalah	siswa mengumpulkan informasi yang sesuai, melaksanakan eksperimen, untuk memperoleh jawaban yang sesuai atas masalah 




Fase 5. Analisis dan evaluasi proses pemecahan masalah.	Guru membantu siswa melakukan refleksi kegiatan penyelidikannya dan proses yang telah dilakukan	Siswa melakukan refleksi kegiatan penyelidikannya dan proses yang dilakukan.
(Dwisetyono , 2013)
Menurut Hamalik (2007:30) memberikan pengertian tentang hasil belajar adalah sebagai terjadinya perubahan tingkah laku pada diri seseorang yang dapat diamati dan diukur bentuk pengetahuan, sikap dan keterampilan. Perubahan tersebut dapat diartikan sebagai terjadinya peningkatan dan pengembangan yang lebih baik dari sebelumnya dan yang tidak tahu menjadi tahu.
Penilaian hasil belajar adalah proses pemberian nilai terhadap hasil-hasil belajar yang dicapai peserta didik dengan kriteria tertentu. Hal ini mengisyaratkan bahwa objek yang dinilainya adalah hasil belajar peserta didik. Hasil belajar peserta didik pada hakikatnya adalah perubahan tingkah laku. Tingkah laku sebagai hasil belajar dalam pengertian yang luas mencakup bidang kognitif, afektif, dan psikomotorik (Sudjana, 2010:3).




Penelitian ini merupakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK). PTK adalah penelitian yang dilakukan oleh guru di kelasnya sendiri dengan cara (1) merencanakan, (2) melaksanakan, dan (3) merefleksikan tindakan secara kolaboratif dan partisipasif dengan tujuan memperbaiki kinerjanya sebagai guru, sehingga hasil siswa dapat meningkat. (Wijaya dan Dedi, 2010: 9).
Menurut Kunandar dalam Ekawarna (2011:5), PTK merupakan suatu kegiatan yang dilakukan oleh guru atau bersama-sama dengan orang lain (kolaborasi) yang bertujuan untuk memperbaiki atau meningkatkan mutu proses pembelajaran di kelasnya.
Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan jenis penelitian yang digunakan peneliti adalah PTK yang dilaksanakan secara kolaboratif antara peneliti dan guru matematika kelas VII MTs Al Hikmah Janti. PTK memiliki peran yang sangat penting dan strategis untuk meningkatkan mutu pembelajaran apabila diimplementasikan dengan baik dan benar.
PTK ini penelitian dilaksanakan dengan setiap siklusnya meliputi tahapan perencanaan, pelaksanaan pembelajaran, observasi, dan refleksi. Penelitian dilaksanakan selama proses pembelajaran matematika dengan materi menghitung keliling dan luas segi empat, dan melukis garis pada segitiga.














b.	Lokasi dan Subjek Penelitian
Peneliti mengambil subjek penelitian di kelas VIIB MTs Al Hikmah janti dengan melibatkan sebanyak 27 siswa. Peneliti memilih kelas VIIB sebagai subjek penelitian sebab nilai rata-rata kelas tersebut  kurang dari KKM yang telah ditentukan.
c.	Instrumen Penelitian
Instrumen penelitian merupakan alat bantu bagi peneliti dalam mengumpulkan data. Kualitas instrumen akan menentukan kualitas data yang terkumpul, sehingga tepatlah jika hubungan antara instrumen dengan data ini dikemukakan dalam ungkapan : garbage tool garbage result. Itulah sebabnya menyusun instrumen bagi kegiatan penelitian merupakan langkah penting yang harus dipahami betul-betul oleh peneliti (Arikunto, 2010:134).
Instrumen utama dalam penelitian ini adalah peneliti itu sendiri, sedangkan instrumen pendukung dalam penelitian meliputi :
1)	Soal Tes
Tes ini disusun berdasarkan indikator-indikator yang ingin dicapai dalam kegiatan pembelajaran. Peneliti menggunakan tes subyektif yang berbentuk essay (uraian). Tes diberikan setelah diterapkannya pembelajaran dengan model PBM  untuk mengetahui sejauh mana siswa memahami pokok bahasan menghitung keliling dan luas segi empat, dan melukis garis pada segitiga.  Sebelum instrumen tes diberikan kepada siswa yang menjadi subjek penelitian, terlebih dahulu dikonsultasikan kepada guru matematika di sekolah tempat penelitian dilakukan. Selanjutnya instrumen diujikan kepada siswa lain yang gunanya untuk mengetahui validitas dan reliabilitas soal tersebut untuk diujicobakan. Setelah itu instrumen dapat diujikan kepada siswa. Setelah data hasil uji coba tersebut terkumpul, data-data tersebut kemudian dianalisis dengan bantuan program SPSS untuk mengetahui validitas dan reliabilitas dari soal-soal tersebut.
2)	Lembar Observasi		
Observasi meliputi kegiatan pemusatan perhatian terhadap sesuatu objek dengan menggunakan seluruh alat indra. Lembar Observasi dapat dijadikan sampel untuk mendapatkan gambaran secara langsung kegiatan siswa belajar dikelas.
a.	Lembar observasi pengolahan pembelajaran menggunakan model PBM, untuk mengamati kemampuan guru dalam mengelola pembelajaran.
b.	Lembar observasi aktivitas siswa, untuk mengamati aktivitas siswa selama proses pembelajaran.
d.	Metode Pengumpulan Data
Menyusun instrumen adalah pekerjaan penting di dalam langkah penelitian. Akan tetapi mengumpulkan data jauh lebih penting lagi, terutama apabila penelitian menggunakan metode yang memiliki cukup besar celah untuk dimasuki unsur minat peneliti. Itulah sebabnya menyusun instrumen pengumpulan data harus ditangani secara serius agar diperoleh hasil yang sesuai dengan kegunaannya yaitu pengumpulan variabel yang tepat  (Arikunto, 2010:265). Penelitian ini menggunakan metode pengumpulan data yang digunakan adalah metode tes dan metode observasi.
1.	Metode Tes
Tes adalah serentetan pertanyaan atau latihan serta alat lain yang digunakan untuk mengukur keterampilan, pengetahuan intelegensi, kemampuan atau bakat yang dimiliki individu atau kelompok (Arikunto, 2010:193). Tes dalam penelitian ini memiliki tujuan untuk mengetahui hasil belajar matematika siswa pada saat pembelajaran dengan menggunakan model PBM terhadap siswa kelas VII MTs Al Hikmah Janti.
2.	Metode Observasi
Observasi merupakan salah satu teknik pengumpulan data yang sangat menentukan dalam PTK. Dalam pelaksanaan tindakan disertai dengan observasi atau pengamatan dan sekaligus interpretasi terhadap data tentang proses dan hasil tindakan, sehingga dapat dikatakan pelaksanaan tindakan dan observasi/interpretasi berlangsung stimultan. Observasi ini digunakan untuk memperoleh data obyektif mengenai hal-hal yang terjadi selam proses belajar mengajar berlangsung. Pada tahap ini peneliti melakukan observasi dengan menggunakan lembar observasi yang telah dipeersiapkan sebelumnya.
e.	Teknik Analisa Data
Teknik analisis data adalah suatu teknik yang digunakan untuk menganalisis data yang diperoleh dari hasil penelitian. Analisis data yang dilakukan akan digunakan sebagai dasar untuk mengidentifikasi sistem kerja guru dalam pembelajaran dan kesalahan siswa dalam mengerjakan soal.
Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini meliputi :
1.	 Analisis data kemampuan guru dalam pengelolaan kelas
Kemampuan pengelolaan guru dikatakan efektif jika hasil rata-rata yang diperoleh minimal 3. Rata-rata hasil kemampuan guru bisa diperoleh dengan menggunakan rumus sebagai berikut :
Rata-rata =         

Presentase hasil kemampuan guru bisa diperoleh dengan menggunakan rumus sebagai berikut :
Presentase =						x 100%

2.	Analisis Data Aktivitas Siswa
Aktivitas Siswa yang dikatakan efektif jika hasil rata-rata yang diperoleh minimal 70. Nilai tersebut diperoleh dari ketetapan kepala sekolah.
Rata-rata hasil aktivitas siswa bisa diperoleh dengan menggunakan rumus sebagai berikut :
Rata-rata =		
Presentase hasil aktivitas siswa bisa diperoleh dengan menggunakan rumus sebagai berikut :
Presentase =  	 					× 100%

Tabel 3.2 Taraf Keberhasilan Tindakan Pembelajaran
Skala perolehan	Prosentase %	Taraf Keberhasilan








3.	Teknik Analisis Hasil Belajar Siswa
Untuk dapat mengetahui pencapaian ketuntasan belajar siswa, maka data berupa nilai yang diperoleh dengan mengadakan tes pada tiap siklus akan dianalisis dengan batas ketuntasan belajar siswa secara klasikal yaitu:

Siswa dikatakan tuntas belajar secara individu jika siswa telah  memperoleh skor hasil tes minimal nilai 70 sesuai dengan standart KKM kelas VII yang telah ditetapkan pada kurikulum di MTs Al Hikmah Janti dan secara ecara klasikal sebanyak 75%.
f.	Prosedur Penelitian 
Adapun langkah-langkah yang dilakukan pada setiap siklus adalah :
1. Perencanaan tindakan (planning)
Kegiatan yang dilakukan oleh peneliti dan guru mata pelajaran matematika pada tahap ini adalah:
a.	Menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP).
b.	Mempersiapkan instrumen penelitian, berupa lembar observasi  aktivitas guru dan aktivitas siswa.
Merancang alat evaluasi pembelajaran (soal tes ).
2. Pelaksanaan Tindakan
Kegiatan yang dilakukan pada tahap ini adalah melaksanakan kegiatan pembelajaran dengan menggunakan model PBM . Kegiatan pembelajaran yang dilakukan sesuai dengan langkah-langkah yaitu sebagai berikut:
a.	Guru menyampaikan tujuan belajar dan menyajikan permasalahan yang akan dihadapi oleh siswa.
b.	Guru menjelaskan materi  yang diperlukan siswa dan mengelompokkan siswa secara bervariasi dengan memperhatikan tingkat kemampuan yang didasarkan pada tujauan yang diterapkan.
c.	Guru membantu siswa untuk mendefinisikan tugas belajar yang terkait dengan Lembar Kerja Siswa.
d.	Guru mendorong siswa melakukan penyelidikan untuk mengumpulkan informasi yang sesuai dengan LKS.
e.	 Guru membantu siswa dalam merencanakan dan mempersiapkan hasil dari pemecahan masalah dari LKS.
f.	Guru mengevaluasi hasil  belajar siswa, melakukan refleksi terhadap proses yang telah dilakukan, dan memberi tes
3. Pengamatan / Observasi
Kegiatan yang dilakukan pada tahap ini adalah sebagai berikut:
a.	Melakukan observasi terhadap aktivitas guru dan aktivitas siswa selama proses pembelajaran berlangsung pada setiap pertemuan.
b.	Menilai hasil tes siswa untuk mengetahui hasil belajar siswa yang berupa skor nilai tes.
4. Refleksi
Kegiatan yang dilakukan pada tahap ini adalah sebagai berikut:
a.	 Mengumpulkan dan menganalisis data yang telah diperoleh.
Merefleksi semua kegiatan dengan mendata kekurangan dan kelebihan yang ada selama pelaksanaan tindakan pada siklus I yang akan menjadi acuan untuk perbaikan dalam pelaksanaan pada siklus II. 
2.	Hasil Penelitian dan Pembahasan
A.	Hasil Uji Validitas  dan Reliabilitas Soal
Tes sudah diuji kevalidan instrumennya kepada validator/ tim ahli yaitu guru wali kelas VII-B MTs AL HIKMAH Janti dengan menggunakan model pembelajaran berbasis masalah dan subjek penelitian yaitu pada siswa kelas VIIB. Peneliti melakukan uji coba instrumen di MTs AL HIKMAH Janti kelas VII-A siklus 1 dan 2  berjumlah 15 siswa. Dari hasil pekerjaan siswa didapatkan bahwa masing - masing butir berada pada kategori sedang, tinggi, sangat tinggi. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa semua butir soal valid. Tes juga dikonsultasikan dan divalidasi (validasi isi) oleh validator.
Berdasarkan hasil perhitungan reliabilitas, maka didapatkan siklus I koefisien reliabilitas r11 (α) =0.566 yang mempunyai interpretasi relibilitas sedang, dan pada siklus II koefisien reliabilitas r11 (α) =0.741 yang mempunyai interpretasi relibilitas tinggi, sehingga dapat dikatakan bahwa butir soal tes yang digunakan adalah reliabel.

B.	Pembahasan
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan di kelas VII MTs. AL HIKMAH Janti selama beberapa siklus yaitu siklus I dan siklus II diperoleh hasil pengamatan aktivitas guru, aktivitas siswa, dan hasil belajar siswa sebagai berikut:
1.	Aktivitas Guru dan Siswa
Hasil pengamatan yang dilakukan selama pemberian tindakan, aktivitas guru  dan aktivitas siswa dengan model pembelajaran berbasis masalah siklus I dan II.
a.	Siklus I
a)	Fase 1 : Orientasi Siswa Terhadap Masalah
	Guru menyampaikan tujuan belajar kepada siswa mendapatkan skor 3 berarti bahwa  guru melakukan kegiatan dengan baik, namun masih terdapat siswa yang berbicara sendiri. Hal tersebut terlihat pada aktivitas siswa mendapatkan skor 2 yang berarti cukup aktif.
	Guru menyajikan permasalahan dan menjelaskan materi yang akan dihadapi siswa mendapatkan skor 3 berarti bahwa  berarti guru dalam melakukan kegiatan tersebut dengan baik dan hampir semua siswa memperhatikan penyajian permasalahan yang akan dihadapi, ter;ihat pada  aktivitas siswa mendapatkan skor 3.
b)	Fase 2 : Mengorganisasi Siswa untuk Belajar
	Guru mengelompokkan siswa secara bervariasi dengan memperhatikan tingkat kemampuan mendapatkan dan membantu siswa untuk mendefinisikan tugas belajar yang terkait dengan permasalahannya skor 3 berarti guru dalam melakukan kegiatan tersebut dengan baik dan semua siswa dapat dikelompokkan oleh guru dengan sangat baik terlihat pada aktivitas siswa mendapatkan skor 4.
c)	Fase 3 : Membimbing Penyelidikan Individu dan Kelompok
	Guru mendorong siswa melakukan penyelidikan untuk mengumpulkan informasi yang sesuai dengan masalahnya mendapatkan skor 4 berarti guru dalam melakukan kegiatan tersebut sangat baik dan hampir semua siswa antusias melakukan kegiatan  tersebut terlihat pada aktivitas siswa mendapatkan skor 3. 
d)	Fase 4 : Mengembangkan Dan Menyajikan Hasil Pemecahan Masalah
	Guru membantu siswa dalam merencanakan dan mendorong siswa mempersiapkan hasil dari pemecahan masalah mendapatkan skor 3 berarti guru dalam melakukan kegiatan tersebut baik, namun masih terdapat siswa yang tidak bisa merencanakan hasil dalam memecahkan masalah ter;ihat pada pada aktivitas siswa mendapatkan skor 2.
e)	Fase 5 : Menganalisis dan Mengevaluasi Proses Pemecahan Masalah
	Guru mengevaluasi hasil belajar siswa tentang materi yang telah dipelajari dan melakukan refleksi mendapatkan skor 3 berarti guru dalam melakukan kegiatan tersebut baik, namun masih terdapat siswa yang tidak bisa mengevaluasi hasil belajar siswa tentang materi yang telah dipelajari ter;ihat pada pada aktivitas siswa mendapatkan skor 2.
Selanjutnya Guru memberi tugas individu yaitu tes siklus I mendapatkan skor 4 berarti guru dalam melakukan kegiatan tersebut sangat baik dan hampir semua siswa antusias melakukan kegiatan  tersebut terlihat pada aktivitas siswa mendapatkan skor 3.
b.	Siklus II
a)	Fase 1 : Orientasi Siswa Terhadap Masalah
	Guru menyampaikan tujuan belajar kepada siswa mendapatkan skor 4 berarti bahwa  guru melakukan kegiatan dengan sangat baik dan hampir semua siswa yang berbicara sendiri. Hal tersebut terlihat pada aktivitas siswa mendapatkan skor 3 yang berarti aktif.
	Guru menyajikan permasalahan dan menjelaskan materi yang akan dihadapi siswa mendapatkan skor 4 berarti bahwa  berarti guru dalam melakukan kegiatan tersebut dengan baik dan hampir semua siswa memperhatikan penyajian permasalahan yang akan dihadapi, terlihat pada  aktivitas siswa mendapatkan skor 4.
b)	Fase 2 : Mengorganisasi Siswa untuk Belajar
	Guru mengelompokkan siswa secara bervariasi dengan memperhatikan tingkat kemampuan mendapatkan dan membantu siswa untuk mendefinisikan tugas belajar yang terkait dengan permasalahannya skor 4 berarti guru dalam melakukan kegiatan tersebut dengan sangat baik dan semua siswa dapat dikelompokkan oleh guru dengan sangat baik terlihat pada aktivitas siswa mendapatkan skor 4.
c)	Fase 3 : Membimbing Penyelidikan Individu dan Kelompok
	Guru mendorong siswa melakukan penyelidikan untuk mengumpulkan informasi yang sesuai dengan masalahnya mendapatkan skor 4 berarti guru dalam melakukan kegiatan tersebut sangat baik dan hampir semua siswa antusias melakukan kegiatan  tersebut terlihat pada aktivitas siswa mendapatkan skor 4. 
d)	Fase 4 : Mengembangkan Dan Menyajikan Hasil Pemecahan Masalah
	Guru membantu siswa dalam merencanakan dan mendorong siswa mempersiapkan hasil dari pemecahan masalah mendapatkan skor 3 berarti guru dalam melakukan kegiatan tersebut baik dan hampir semua siswa bisa merencanakan hasil dalam memecahkan masalah ter;ihat pada pada aktivitas siswa mendapatkan skor 3.
e)	Fase 5 : Menganalisis dan Mengevaluasi Proses Pemecahan Masalah
	Guru mengevaluasi hasil belajar siswa tentang materi yang telah dipelajari dan melakukan refleksi mendapatkan skor 4 berarti guru dalam melakukan kegiatan tersebut sangat baik, dan hampir semua siswa bisa mengevaluasi hasil belajar siswa tentang materi yang telah dipelajari terlihat pada pada aktivitas siswa mendapatkan skor 3 .
Selanjutnya Guru memberi tugas individu yaitu tes siklus I mendapatkan skor 4 berarti guru dalam melakukan kegiatan tersebut sangat baik sehingga semua siswa antusias melakukan kegiatan  tersebut terlihat pada aktivitas siswa mendapatkan skor 4. 
Berdasarkan  uraian di atas pada siklus I dan siklus II terlihat bahwa ada perbedaan aktivitas dan peningkatan aktivitas dari siklus I dan siklus II. Dari hasil pengamatan aktivitas guru pada siklus I terlihat bahwa aktivitas guru dalam melakukan tindakan mencapai 85,42%  dan siklus II aktivitas guru mengalami peningkatan menjadi 91,67%. Dari Dari hasil pengamatan aktivitas siswa pada siklus I terlihat bahwa aktivitas siswa dalam proses pembelajaran mencapai 58,33%  dan siklus II aktivitas siswa mengalami peningkatan menjadi 77,08%.
2.	Hasil Belajar Siswa
a.	Siklus I
Hasil belajar pada siklus I dari 27 siswa ada 10 siswa yang nilainya belum mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM), sedangkan 17 siswa telah mencapai KKM. Hasil belajar siklus I yang diperoleh dari nilai tes siklus I rata-ratanya sebesar 71,11. Hal ini terbukti nilai rata-rata hasil belajar yang tidak begitu tinggi ini disebabkan karena siswa pada saat proses pembelajaran belum terbiasa menggunakan model PBM. Siswa kelas VIIB MTs AL HIKMAH Janti selama ini belajar dengan metode ceramah, guru yang memberikan dan menjelaskan pelajaran, akibatnya saat diberi tes pada siklus I hasilnya kurang memuaskan dan masih dibawah KKM.
b.	Siklus II
Hasil belajar siswa pada siklus II mengalami peningkatan yaitu 26 siswa yang mengikuti tes dan berhasil memperoleh nilai ≥ 70. Nilai rata-rata juga baik yaitu sebesar 85,4. Hasil belajar yang sudah memenuhi KKM seluruhnya ini disebabkan karena siswa sudah mulai terbiasa dengan pembelajaran yang menggunkan model PBM. hasil belajar siswa siklus I, dan siklus II dapat dilihat pada gambar di bawah ini :

Gambar 4.2 Diagram Hasil Belajar Siswa Siklus I dan Siklus II




Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dengan model pembelajaran berbasis masalah  yang telah diuraikan dapat disimpulkan sebagai berikut :
1.	Penerapan model Pembelajaran Berbasis Masalah(PBM) dapat meningkatkan aktivitas guru dalam mengelola kelas dan aktivitas siswa dalam kegiatan belajar mengajar, hal ini dapat terlihat dari hasil pengamatan prosentase aktivitas guru pada siklus I yaitu 85,42% dikategorikan aktif dan pada siklus II yaitu 91,67% dikategorikan sangat aktif. Sehingga aktivitas guru dari siklus I sampai siklus II mengalami peningkatan sebesar 6,25%. Prosentase aktivitas siswa pada siklus I 58,33% dikategorikan cukup aktif dan pada siklus II yaitu 77,08% dikategorikan  aktif. Sehingga aktivitas siswa dari siklus I sampai siklus II mengalami peningkatan sebesar 18,75%.
2.	Penerapan  model Pembelajaran Berbasis Masalah dapat meningkatkan hasil belajar siswa kelas VII MTs AL HIKMAH Janti tahun pelajaran 2013/2014.  Hal ini terbukti rata-rata hasil belajar siklus I yaitu sebesar 71.11, dan rata-rata hasil belajar tes akhir lebih tinggi dari siklus I yaitu sebesar 85,38. Sehingga dari siklus I sampai siklus II mengalami peningkatan nilai rata-rata hasil belajar sebesar 14.27.
B.	Saran
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, ada beberapa saran yang dapat diberikan oleh peneliti, yaitu sebagai berikut :
1.	Sebelum melakukan pembelajaran dengan menerapkan model PBM hendaknya guru mempersiapkan diri dengan baik, sehingga pada saat proses belajar mengajar tercipta suasana belajar yang menyenangkan, mengurangi kejenuhan dalam diri siswa, dan tercapai tujuan pembelajaran yang diharapkan.
2.	Hendaknya dalam pembelajaran matematika guru menggunakan model PBM untuk menghitung keliling dan luas segi empat, dan melukis garis pada segitiga sebagai suatu pilihan pembelajaran di kelas, mengingat banyak hal positif yang dapat diperoleh.
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Bila Permasalahan belum terselesaikan

Dilanjutkan ke Siklus berikutnya

Gambar 3.1: Model PTK dengan dua siklus (Trianto, 2007: 31)












